BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, karena dalam penelitian ini menghasilkan data yang bukan dalam
bentuk angka. Dengan digunakannya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini,
diharapkan pada penelitian ini dapat memperoleh suatu data yang secara
mendalam.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.® Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, dan lain-lain, secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Dalam penelitian ini dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus.

Penelitian studi kasus adalah penelitian yang digunakan untuk mendapatkan

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 15.

? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal.6
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pemahaman yang mendalam suatu situasi dan memberikan makna pada suatu
yang terliat, menurut Suharsimi Arikunto penelitian studi kasus adalah suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu.® Peneliti ingin mendeskripsikan
bagaimana kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang berupa soal PISA
(Programme for International Student Assesment). Sehingga penelitian ini hanya

terfokus kepada kemampuan penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa.

B. Kehadiran Peneliti

Berdasarkan pemaparan pendekatan penelitian sebelumnya, sehingga
dalam kegiatan penelitian ini peneliti mempuanyai peran penuh selama proses
penelitian berlangsung. Hal ini berarti bahwa dalam kegiatan penelitian ini
berlangsung, peneliti tidak bisa digantikan oleh siapapun. Karena posisi peneliti
di sini bersifat mutlak dimana peneliti di sini diposisikan sebagai instrumen
utama dalam penelitian ini.

Peneliti di sini diposisikan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan
data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitiannya.* Karena pentingnya peneliti dalam proses penelitian ini, maka
peneliti akan hadir pada setiap prosesnya dalam melakukan penelitian mulai dari

awal penelitian sampai dengan kegiatan penganalisisan yang secara mendalam.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 309
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal.4
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu di MTsN Model Trenggalek yang
beralamatkan di JL. Sukobanteng, Karangsoko, Kec. Trenggalek, Kabupaten
Trenggalek. Lokasi ini dipilih peneliti sebagai tempat untuk melakukan penelitian
karena pada sekolah ini memiliki karakteristik siswa yang sangat beragam,
sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut.

Selain itu, pada sekolah ini juga banyak memiliki siswa yang berprestasi
baik dalam bidang akademik maupun nonakademik. Tidak hanya karena prestasi
yang dimiliki oleh sekolah tersebut, salah satu yang dijadikan pertimbangan
dalam pemilihan lokasi peneltian ini yaitu karena Kepala Madrasah dan guru
yang sangat terbuka, terutama dalam menerima pembenahan dalam proses

pembelajaran.

D. Sumber Data

Sumber data di sini adalah segala hal yang menjadi subjek selama proses
penelitian. Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitaif yang menunjukkan
fakta.’> Pada penelitian kualitatif, data bersifat deskriptif, baik yang berupa
fenomena yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto,
dokumen, dan catatan-catatan lapangan saat penelitian dilakukan.® Data yang
digunakan dalam penelitian ini pada umumnya berupa tulisan dan dokumentasi

yang di dalamnya berisi tentang pendeskripsian dari pengamatan peneliti selama

® Riduan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 31
® Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Yogyakarta:
Remaja Rosdakarya, 2012),hal. 148
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di lapangan, sehingga data dalam penelitian kualitatif ini disebut dengan data
deskriptif.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu berupa hasil tes
siswa dalam menyelesaikan sebuah masalah matematika yang digunakan untuk
memperjelas kemampuan penalaran matematis siswa yaitu yang berupa soal
PISA (Programme for International Student Assesment), yang telah diberikan
kepada subjek. Selain itu data yang digunakan yaitu data yang berasal dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa yang telah dipilih untuk
menjadi subjek wawancara untuk mengetahui lebih mandalam tentang bagaimana
penalaran siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yang telah
diberikan oleh peneliti. Tak hanya data yang berasal dari hasil tes dan
wawancara, data dari hasil observasi juga digunakan dalam penelitian ini, hal ini
diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan
belajar mengajar matematika berlangsung, terutama juga pada saat siswa
mengerjakan soal tes yang diberikan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh adalah siswa kelas VIII.
Sumber data yang diperoleh dari siswa berupa tes, wawancara dan observasi.
Selain itu sumber data yang diperoleh dari guru adalah informasi yang diberikan
mengenai situasi kondisi siswa, serta data siswa MTsN Model Trenggalek yang

diperlukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian tentunya membutuhkan sebuah data, oleh karena

itu pengumpulan data sangat penting dalam sebuah penelitian. Dimana ketika
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peneliti sudah mendapatkan sebuah data maka peneliti dapat mengolahnya
sehingga dari data tersebut akan diperolehlah sebuah kesimpulan. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.’

Dalam penelitian ini metode tes digunakan karena untuk mengetahui
bagaimanakah kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Dimana siswa dituntut untuk mengungkapkan gagasan yang
dimilikinya dalam sebuah tulisan, yang kemudian pengerjaan dari siswa tersebut
akan dikoreksi dan dianalisis lebih mendalam guna mengetahui bagaimana
kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme
for International Student Assesment).

2. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.®

Dalam penelitian ini, tujuan dilakukannya wawancara yaitu digunakan
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan lebih akurat lagi, dimana

informasi tersebut bersumber dari subjek yang tepat dan terpercaya. Berawal dari

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal. 5
® Ibid., hal. 83
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tes yang dilakukan, peneliti memilih subjek yang cenderung dapat mewakili
kondisi seluruh subjek penelitian.
3. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pada saat kegiatann
belajar mengajar matematika berlangsung, terutama ketika siswa mengerjakan
soal tes. Dengan dilakukan observasi ini, peneliti dapat melihat bagaimana

tingkah laku siswa dalam mengerjakan soal tes yang biberikan oleh peneliti.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.’

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.'

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direkdusi akan memberikan

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 224
* Ibid., Hal. 337
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.™

Setelah melakukan penelitian, kegiatan analisis yang harus dilakukan
terlebih dahulu yaitu dengan memfokuskan pada masalah yang dituju. Reduksi
data perlu dilakukan mengingat bahwa data yang terkumpul akan sangat banyak
dan bervasiasi, maka dari itu data perlu direduksi ke dalam hal-hal yang penting
yang mendukung penelitian. Adapun taap reduksi data dalam penelitian ini
adalah:

a. Mengoreksi dan memberikan skor asil tes yang telah dikerjakan peserta didik.
Hasil tes dinilai berdasarkan pedoman penilaian yang telah disesuaikan
dengan indikator kemampuan penalaran matematis

b. Meninjau data hasil observasi ketika tes berlangsung. Hasil tersebut
dipadukan dengan hasil pengkategorian tes yang telah dilakukan sebagai
pertimbangan dalam menentukan subjek dan pedoman wawancara..

2. Data Display ( Penyajian Data)

Setelah mereduksikan data, selanjutnya menyajikan data atau
mendisplaykan data. Hal ini dilakukan agar dalam data yang disajikan lebih
terorganisir dan dapat dengan mudah untuk dipahami. Selain itu dengan
mendisplaykan data, maka akan dengan mudah dapat merencanakan kegiatan
selanjutnya sesuai dengan apa yang telah dipahami sebelumnya. Tahap penyajian
data dalam penelitian ini disajikan dalam teks naratif dari sekumpulan informasi

yang berasal dari hasil reduksi data, yang berisi tentang pemaparan dan

" 1bid, hal. 338.
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penjelasan antara data hasil tes kemampuan penalaran matematis beserta data

hasil analisis wawancara dan observasi.

3. Conclusion Drawing/ verification

Penarikan kesimpulan dan verifikasi didapatkan setelah dilakukannya
reduksi data dan pendisplayan data. Kesimpulan yang diharapakan adalah
merupakan sebuah temuan baru. kesimpulan tersebut disajikan dalam bentuk
deskripsi tentang kemampuan penalaran matematis sisswa. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.*? Pada penelitian ini, peneliti menentukan kesimpulan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Menelaah semua data yang terkumpul dari berbagai sumber data. Mengambil
kesimpulan sementara berdasarkan klarifikasi dari hasil tes dan observasi,
dengan berpedoman pada indikator kemampuan penalaran matematis.

b. Peneliti menarik kesimpulan akhir setelah menganalisis kesesuaian hasil tes
beserta dengan hasil wawancara dengan siswa, dengan berpedoman pada
indikator kemampuan penalaran matematis. Pada simpulan akhir akan

menjelaskan bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan

2 1bid, hal. 345.
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gender dalam menyelesaikan masalah PISA (Programme for International

Student Assesment).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
keshahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi positivisme dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri.
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Teknik
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, yaitu derajat kepercayaan
(credibilitas), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).*® Teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi,
dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi.
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan juga
menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang
guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data.**
2. Ketekunan atau Keajegan Pengamat

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan

berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis yang konstan atau tentatif.

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 324
" Ibid, hal. 328
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dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari,
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.™
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara kontinu.

Pengamatan dilakukan teradahp aktivitas yang tampak selama penelitian. Dari
setiap pengamatan akan selalu diperoleh data-data baru yang menambah
informasi peneliti. Pengamatan akan dilakukan secara terinci, setiap data temuan
akan dianalisis menggunakan berbagai referensi buku, karya ilmiah dan dokumen
lainnya yang relevan dengan data temuan.
3. Triangulasi

Triangulasi  adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding.'® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode
yaitu dengan menguji kesesuaian temuan hasil tes dengan temuan hasil
wawancara.
4. Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.'’ Dalam
melaksanakan kegiatan penelitian ini, peneliti mengajak teman sesama peneliti
yang akan diajak berdiskusi mengenai temuan dari hasil penelitian. Selain itu,
guru juga dilibatkan dalam proses diskusi karena guru lebih mengenal siswa
daripada peneliti. Sehingga guru dapat dimintai pendapat serta saran mengenai

data yang sudah diperoleh.

 Ibid., hal. 329
'® Ibid., hal. 331
7 Ibid., hal. 332
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H. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian
ini adalah sebagi berikut:
1. Tahap persiapan penelitian

Sebelum mengadakan penelitian di sekolah yang akan dituju, peneliti
menyiapkan surat pengantar dari IAIN Tulungagung yang akan digunakan untuk
pengajuan ijin penelitian di MTsN Model Trenggalek. Setelah menggajukan surat
permohonan ijin penelitian kepada pihak MTsN Model Trenggalek, kemudian
berkonsultasi kepada kepala sekolah dan guru matematika yang ada di MTsN
Model Trenggalek untuk membicarakan kegiatan atau aktivitas yang akan
dilakukan ketika penelitian. Selanjutnya ketika semua sudah siap kemudian
membuat instrumen penelitian yang akan dibutuhkan seperti halnya soal tes,
pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.
2. Tahap pelaksanaan penelitian

Setelah persiapan penelitian telah terselesaikan, kemudian melakukan
kegiatan penelitian. Pada tahap ini peneliti memberikan soal tes kepada siswa
guna mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa. Setelah itu
melakukan wawancara kepada subjek guna mendalami lebih jauh atas jawaban
yang diberikan oleh siswa. Selanjutnya menganalisis data yang telah ditemukan

dari kegiatan tes dan wawancara.
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3. Tahap akhir penelitian

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu dengan menyimpulkan hasil
dari penelitian yang kemudian dijadikan sebagai bahan membuat laporan hasil
penelitian. Dalam membuat laporan hasil penelitian ini, penulisan laporan berisi

tentang deskripsi lengkap tentang kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian.



